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Abstract
Received: Oktober 2026 Bandar Udara Dhoho Kediri dibangun dengan skema Kerja Sama
Revised:  Oktober 2026 Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) berpendanaan swasta, tetapi
Accepted: Oktober 2026 beroperasi dengan lalu lintas penerbangan yang sangat terbatas: satu rute

ke Jakarta dengan tiga penerbangan per minggu, setelah jeda tanpa
penerbangan komersial lebih dari empat bulan pada 2025. Pada akhir
Agustus hingga September 2026, kerja sama operasi (KSO) dengan PT
Angkasa Pura Indonesia diakhiri dan pengelolaan beralih kepada PT Surya
Dhoho Investama. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik dan
strategi pendapatan non-aeronautika bandara dalam kondisi penerbangan

terbatas dan masa transisi pengelolaan,

mengidentifikasi bentuk

optimalisasi aset, tenant, dan kemitraan, serta meninjau kesesuaiannya
dengan prinsip muamalah. Penelitian memakai pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, dengan data dari wawancara semi-terstruktur,
observasi, dan dokumen publik, tanpa angka internal perusahaan.

Kerangka analisis memadukan teori

struktur pendapatan bandara,

Stakeholder Theory, Resource Dependence Theory, prinsip muamalah, dan
magqashid al-shariah. Hasil menunjukkan bahwa penumpang tahun 2025
(6.789 orang) hanya sekitar 0,45% kapasitas awal terminal, schingga
pendapatan aeronautika secara struktural terbatas dan rapuh. Menurut
narasumber pihak komersial, pengelola menjaga aktivitas komersial
melalui sewa ruang tanpa biaya untuk jangka tertentu, keringanan bagi
mitra, kunjungan promosi kepada maskapai dan biro umrah, serta
penyelenggaraan acara yang melibatkan seluruh penyewa. Tinjauan
muamalah menunjukkan bahwa kebijakan tersebut selaras dengan prinsip
keadilan dan kerelaan, sedangkan kejelasan akad dan kehalalan objek
usaha belum dapat dinilai karena dokumen kontrak tidak dikaji. Temuan
bersifat kualitatif dan terbatas pada keterangan narasumber serta dokumen

publik.
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INTRODUCTION

Bandar udara kini tidak hanya berfungsi sebagai simpul perpindahan penumpang
dan pesawat, tetapi juga sebagai ruang ekonomi yang mempertemukan operator,
maskapai, penumpang, tenant, pemerintah, pekerja, dan masyarakat lokal. Karena itu,
pendapatan non-aeronautika, seperti konsesi ritel, F&B, parkir, sewa ruang, dan iklan,
menjadi komponen strategis bagi keberlanjutan finansial bandara (Graham, 2018). Di
Indonesia, InJourney Airports mencatat kontribusi non-aeronautika sekitar 38% dari total
pendapatan usaha pada semester I 2026, naik dari sekitar 30% sebelum transformasi
(Okezone, 2026). Studi empiris menunjukkan bahwa kinerja komersial dipengaruhi oleh
ukuran bandara, komposisi penumpang, luas area komersial, serta bauran dan lokasi ritel
(Fuerst & Gross, 2018; Fasone & Scuderi, 2016), sementara waktu tunggu penumpang
juga berkaitan dengan pendapatan non-aeronautika (Wu et al., 2024).

Selain aktivitas di dalam terminal, dampak ekonomi bandara juga perlu dilihat
melalui keterkaitannya dengan masyarakat sekitar. Susilowati et al. (2026), dalam studi
fenomenologis mengenai perilaku ekonomi masyarakat Kediri di sekitar Bandara Dhoho,
melaporkan adaptasi pelaku ekonomi melalui perdagangan, penginapan, transportasi, dan
jasa lain. Mereka juga menunjukkan bahwa respons ekonomi masyarakat dipengaruhi
nilai lokal seperti kerja keras, kekerabatan, dan pemaknaan atas keberkahan. Temuan
tersebut memperluas konteks analisis: pengembangan pendapatan non-aeronautika dapat
dipertimbangkan bersama peluang keterhubungan dengan ekonomi lokal, tetapi manfaat
bagi masyarakat tidak boleh diasumsikan tanpa bukti mengenai partisipasi dan hasil yang
diterima pelaku lokal.

Hubungan antara fasilitas, lalu lintas bandara, dan pendapatan juga didukung oleh
penelitian Handayani et al. (2023) pada 35 bandara Indonesia. Studi tersebut menemukan
bahwa fasilitas bandara berpengaruh positif dan signifikan terhadap lalu lintas
penumpang, sedangkan lalu lintas penumpang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan aeronautika; pendapatan aeronautika selanjutnya berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan non-aeronautika. Temuan ini memberikan dasar
untuk memahami keterkaitan antarindikator, tetapi tidak dapat langsung diperlakukan
sebagai bukti hubungan kausal yang sama di Bandara Dhoho karena penelitian ini
menggunakan desain kualitatif dan tidak memiliki data keuangan internal.

Pendapatan non-aeronautika umumnya berasal dari konsesi usaha, penyewaan
ruang dan lahan, parkir, serta layanan komersial lain di kawasan bandara. ICAO
menempatkan pengembangan sumber pendapatan non-aeronautika sebagai bagian penting
ekonomi bandara, dengan catatan bahwa aktivitas komersial tetap harus memperhatikan
keselamatan, keamanan, dan fungsi utama bandara sebagai simpul transportasi
(International Civil Aviation Organization [[CAO], 2013). Dengan demikian, optimalisasi
pendapatan tidak cukup diukur dari banyaknya ruang yang disewakan, tetapi juga perlu
mempertimbangkan kesesuaian usaha dengan permintaan, pemanfaatan aset, serta biaya
dan risiko pengelolaannya.

Namun, sebagian besar literatur tersebut berangkat dari bandara besar dengan
volume penumpang tinggi. Pada bandara regional dengan frekuensi penerbangan terbatas,
ruang komersial tidak otomatis menghasilkan pendapatan hanya karena tersedia. Strategi
yang relevan cenderung bergeser dari pendekatan volume menuju peningkatan nilai per
pengguna, pemilihan tenant yang tepat sasaran, optimalisasi ruang, kerja sama dengan
UMKM, serta pemanfaatan hubungan bandara dengan kawasan sekitar (Syaifulrahman &
Rohmatullah, 2025; “Kajian Pemanfaatan Luas Area Terminal”, 2025; “Strategi
Pemasaran Digital Tourism”, 2025).

Bandara Dhoho Kediri merupakan kasus yang menarik untuk dikaji. Bandara ini
dibangun dengan skema KPBU unsolicited oleh PT Surya Dhoho Investama (SDHI),
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anak usaha PT Gudang Garam Tbk, dengan nilai investasi sekitar Rp13 triliun dan
kapasitas awal terminal 1,5 juta penumpang per tahun (Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara, 2024; Bisnis.com, 2023a; Detik Finance, 2023). Penerbangan komersial dimulai
pada 5 April 2024 (Kontan, 2024), tetapi layanan reguler sangat terbatas dan berfluktuasi.
Citilink sempat melayani rute Jakarta—Kediri hingga lima kali seminggu pada Januari—
Mei 2025, kemudian operasional berhenti total pada Juni hingga awal November 2025
karena perawatan armada (Detik Finance, 2025). Layanan baru pulih setelah Super Air
Jet mengambil alih rute tersebut pada November 2025 (JawaPos, 2025). Data resmi 2025
mencatat hanya 126 pesawat, 6.789 penumpang, dan 15.931 kargo, yang merupakan data
operasional, bukan data pendapatan unit komersial (Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara, Diakses 13 Oktober 2026).

Selain keterbatasan lalu lintas, Dhoho berada dalam masa transisi kelembagaan.
Perjanjian Pengakhiran KSO antara PT Angkasa Pura Indonesia dan SDHI ditandatangani
pada 31 Agustus 2026 (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2026). Pengelolaan
kemudian ditetapkan kepada SDHI melalui Keputusan Dirjen Perhubungan Udara Nomor
KP-DJPU 216 Tahun 2026 (Fortune Indonesia, 2026), dan SDHI dilaporkan memperoleh
sertifikat standar badan usaha bandar udara pada awal Oktober 2026 (Harian Jogja, 2026;
Media Indonesia, 2026). Manajemen Gudang Garam juga menyatakan bahwa bandara
belum memberi kontribusi positif bagi kinerja keuangan grup (Kontan, 2026; Detik
Finance, 2026). Nama bandara pun berubah dari Bandar Udara Kediri menjadi Bandar
Udara Dhoho sejak 11 Februari 2026 (Kementerian Perhubungan Republik Indonesia,
2026). Oleh karena itu, penelitian ini membedakan praktik pada periode pengelolaan PT
Angkasa Pura Indonesia dari kondisi setelah transisi.

Penelitian terdahulu tentang Dhoho berfokus pada kelayakan finansial KPBU
(Zainuddin et al., 2024), proyeksi permintaan penumpang (Kurniawan et al., 2020),
dampak sosial-ekonomi (Assamsuni, 2022), dan kesiapan UMKM (Aziizah &
Purnomosidi, 2023). Sejauh penelusuran penulis, belum ada kajian yang menganalisis
strategi pendapatan non-aeronautika Dhoho, hubungan kemitraan dengan tenant dan
mitra, maupun tinjauan prinsip muamalahnya.

Untuk mengisi celah tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa lensa teoretis.
Stakeholder Theory memandang keberhasilan strategi tidak hanya dari kepentingan
operator, tetapi juga dari manfaat bagi tenant, penumpang, pemerintah, pekerja, dan
masyarakat lokal (Freeman, 1984; Freeman et al., 2010). Resource Dependence Theory
menjelaskan hubungan bandara dengan tenant dan maskapai sebagai pertukaran sumber
daya untuk mengurangi ketidakpastian (Pfeffer & Salancik, 1978/2003; Lap¢in & Tasci,
2024). Perspektif muamalah menambahkan dimensi etika: pendapatan dinilai dari cara
memperolehnya, yaitu kerelaan (taradhi), kejelasan akad, keadilan, transparansi, amanah,
dan kehalalan objek usaha, serta bebas dari gharar, riba, penipuan, dan eksploitasi
(Beekun, 1997; Sari et al.,, 2024). Hubungan pengelola dengan penyewa ruang pada
dasarnya merupakan ijarah yang syarat dan rukunnya diatur dalam fatwa DSN-MUI
(Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, 2000). Terakhir, maqashid al-
shariah digunakan untuk menilai apakah strategi tersebut menghasilkan kemaslahatan dan
mencegah kemudaratan, terutama dalam aspek hifz al-mal, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz
al-nasl, dan hifz al-din (Al-Syatibi, 1997; Ibn Ashur, 2006; Chapra, 2008; Dusuki &
Abdullah, 2007). Kelima perspektif ini, yaitu pendapatan non-aeronautika, stakeholder,
resource dependence, muamalah, dan maqashid, sekaligus menjadi tema pengodean data
lapangan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian kualitatif ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
karakteristik dan strategi pendapatan non-aeronautika Bandara Dhoho dalam kondisi
penerbangan terbatas dan masa transisi pengelolaan; (2) mengidentifikasi bentuk
optimalisasi aset, layanan, tenant, dan kemitraan yang berpotensi memperkuat pendapatan
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non-aeronautika secara berkelanjutan; dan (3) menganalisis kesesuaian strategi tersebut
dengan prinsip muamalah dan kemaslahatan stakeholder.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (Yin,
2018). Desain ini dipilih karena penelitian berfokus pada satu konteks organisasi, yaitu
strategi pendapatan non-aeronautika Bandara Dhoho Kediri, yang ditandai oleh lalu lintas
penerbangan terbatas, skema pendanaan KPBU, dan perubahan pengelolaan pada 2026.
Unit analisis penelitian adalah strategi, mekanisme komersial, hubungan kemitraan, serta
keputusan pengelolaan aset; pengalaman magang peneliti diperlakukan sebagai konteks
akses lapangan, bukan sebagai unit analisis.

Pengumpulan data wawancara dan observasi dilakukan pada September—Oktober
2026. Keterangan narasumber diperlakukan sebagai bukti mengenai kondisi yang mereka
ketahui pada periode tersebut, sedangkan informasi sebelum periode itu digunakan untuk
menjelaskan konteks historis. Karena pengelolaan bandara mengalami transisi pada 2026,
praktik pada masa pengelola lama tidak disamakan dengan praktik pengelola baru kecuali
terdapat bukti yang menunjukkan keberlanjutannya.

Sumber Data

1. Data primer: wawancara semi-terstruktur dengan dua narasumber dari pihak komersial
bandara yang memahami kegiatan komersial, tenant, kemitraan, atau layanan terkait.
Karena informan berasal dari sisi pengelola, keterangan mereka tidak dianggap
mewakili seluruh perspektif tenant, penumpang, maskapai, atau masyarakat.

2. Observasi: aktivitas tenant, pemanfaatan ruang, pola layanan, arus pengguna, media
promosi, dan interaksi komersial yang diamati selama kegiatan lapangan pada
September—Oktober 2026. Hasil observasi digunakan sebagai konteks dan
pembanding bagi keterangan wawancara sejauh data yang tersedia memungkinkan.

3. Data sekunder dan dokumentasi: regulasi, profil resmi bandara, publikasi pemerintah,
pemberitaan media, dan literatur ilmiah, serta dokumentasi lapangan

Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Data dikelompokkan ke dalam lima tema:
sumber pendapatan, strategi komersial, stakeholder, ketergantungan sumber daya, dan
prinsip muamalah. Selanjutnya, pola temuan dibandingkan dengan kerangka teori dan
dokumen publik yang relevan (Yin, 2018). Triangulasi sumber dan teknik dilakukan
dengan membandingkan wawancara, observasi, dan dokumen publik. Apabila suatu
informasi hanya berasal dari satu narasumber dan tidak dapat diverifikasi melalui sumber
lain, informasi tersebut dinyatakan sebagai keterangan satu sumber, bukan sebagai fakta
yang telah terkonfirmasi secara independen.

Etika dan Kerahasiaan

Nilai kontrak, omzet tenant, tarif sewa, persentase bagi hasil, identitas informan,
SOP internal, dan data komersial lain hanya dimasukkan jika memperoleh izin. Jika tidak
tersedia, data disajikan secara agregat atau dianonimkan, dan identitas narasumber
disamarkan sebagai Narasumber 1 & 2. Penelitian ini secara tegas tidak menggunakan
angka internal yang tidak dapat diverifikasi. Perhitungan peneliti diberi keterangan jelas
dan dibedakan dari fakta yang bersumber.
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Kerangka Konseptual

Kerangka analisis penelitian ini memadukan lima perspektif yang dirangkum pada
Tabel 1. Perspektif tersebut juga menjadi lima tema pengodean data lapangan.

Tabel 1.

Kerangka Konseptual Penelitian

Perspektif Fokus Indikator Analisis Pertanyaan Kunci
Pendapatan Non- Diversifikasi Tenapt,.ntel, F&B, Sumber pendapatan
. sumber parkir, iklan, sewa -
Aeronautika . apa yang realistis?
pendapatan ruang, jasa
. o Siapa yang
Stakeholder Theory Klf selml?angan Komumka.sh mlql, memperoleh
epentingan keluhan, inklusi
manfaat?

Lokasi, modal, akses
pasar, kemampuan
operasional

Pertukaran

Resource Dependence
sumber daya

Keabsahan Ridha, kejelasan, adil,
Muamalah dan etika
. amanah, halal
transaksi
Magqashid Al-Shariah Kemaslahatan Hifz al-mal, al-nafs,

al-aql, al-nasl, al-din

Sumber daya apa
yang saling
dipertukarkan?
Apakah transaksi
adil dan
transparan?
Apakah manfaat
lebih besar
daripada mudarat?

Sumber: sintesis peneliti berdasarkan literatur strategi bandara, stakeholder, resource

dependence, etika bisnis Islam, dan maqashid al-shariah.

RESULTS & DISCUSSION

Karakteristik Konteks Bandara Dhoho
Tabel 2.

Kronologi Operasi dan Kelembagaan Bandara Dhoho

Waktu

Peristiwa Sumber

Perjanjian KPBU ditandatangani SDHI
dan Kementerian Perhubungan;
kemudian dilengkapi KSO dengan
Angkasa Pura sebagai pengoperasi.

7 September 2022 (Kompas.com, 2023)

Penerbangan perdana Citilink Jakarta -
Kediri, dua kali per minggu; Angkasa
Pura mengoperasikan bandara sejak 29
Maret 2023.

5 April 2024 (Kontan, 2024)

Peresmian; lebih dari 20.000 penumpang
dan 175 penerbangan sejak April 2024;
Super Air Jet dan Batik Air mengantongi
izin delapan rute.

18 Oktober 2024 (Fortune Indonesia, 2024)

Tidak ada jadwal penerbangan hingga 31
17 Juni 2025 Juli  2025; Citilink  satu-satunya
maskapai.

(Detik Finance, 2025);
(Antara, 2025)
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Menteri Perhubungan menyatakan telah
11 Juli 2025 menawarkan insentif kepada maskapai (Okezone, 2025b)
agar membuka rute ke Dhoho.

Bandara belum melayani penerbangan;
Oktober 2025  laman Ditjen Hubud masih
mencantumkan dua rute.

(Bisnis.com, 2025a);
(Bisnis.com, 2025¢)

Super Air Jet membuka rute Jakarta-

10 November  Kediri, tiga kali per minggu (Senin, (JawaPos, 2025);
2025 Rabu, Jumat), pesawat A320-200 (Beritajatim.com, 2025a)
berkapasitas 180 kursi.
) (Direktorat Jenderal
Tahun 2025 Data Kemenhub: 126 pesawat dan 6.789 Perhubungan Udara,

penumpang selama setahun. Diakses 13 Oktober 2026)

11 Februari 2026 Noma resmi berubah menjadi Bandar . GEREHCR L
Udara Dhoho (KM 51 Tahun 2026). gan iep
Indonesia, 2026)
. . (Direktorat Jenderal
31 Agustus 2026 Perjanjian Pepgakhlran KSQ PT Angkaga Perhubungan Udara,
Pura Indonesia dan SDHI ditandatangani. 2026)
.. (Direktorat Jenderal
25 September Keputusan Dirjen Hubud KP-DJPU 216 Perhubungan Udara,

Tahun 2026 menetapkan SDHI sebagai

2026
pengelola.

2026); (Fortune
Indonesia, 2026)

3 - 4 Oktober SDHI dilaporkan memperoleh sertifikat (Harian Jogja, 2026);
2026 standar badan usaha bandar udara. (Media Indonesia, 2026)

Sumber: dirangkum peneliti dari dokumen publik. Angka 2025 berasal dari data
Kementerian Perhubungan; satuan "pesawat" dan "kargo" perlu dikonfirmasi pada
sumber aslinya, sehingga grafik atau perbandingan antar-indikator tidak dilakukan.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa basis pasar komersial terminal tidak dapat
diasumsikan sama dengan bandara metropolitan. Pada 2024 bandara beroperasi dengan
lalu lintas rendah, pada 2025 satu-satunya maskapai berhenti beroperasi, dan sejak
November 2025 bandara hanya melayani satu rute dengan tiga rotasi mingguan.
Pemberitaan Oktober 2024 mencatat izin delapan rute Super Air Jet dan Batik Air
(Fortune Indonesia, 2024), tetapi pada Juni 2025 hanya Citilink yang melayani jadwal
(Detik Finance, 2025). Izin atau daftar rute dengan demikian tidak identik dengan layanan
yang berjalan.

Tabel 3.
Skala Operasi Dibandingkan Kapasitas Terminal
Indikator Nilai Dasar
Kapasitas awal terminal 1:500.000 (Detik Finance, 2023)
penumpang/tahun
(Direktorat Jenderal
Penumpang tahun 2025 6.789 penumpang Perhubungan Udara Diakses 13
Oktober 2026)
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Penumpang 2025 terhadap

o . .
Kapasitas awal +0,45% Perhitungan peneliti
Kursi maksimum setahun jika
3 rotasi/minggu terbang 56.160 kursi (£ 3,7% Perhitungan peneliti: 3 X 52 x 2
penuh (180 kursi per kapasitas) x 180
pesawat)
Penumpang setahun jika isian 28.080-33.696 (= 1,9 - . .
50-60% (asumsi ilustratif) 2,2%) Perhitungan peneliti
Keterisian pemesanan
penerbangan perdana per 50% (dari Kediri), 60%

awal November 2025 (dari Jakarta) (Beritajatim.com, 2025a)

(sebelum keberangkatan)

(Detik Finance, 2025);
Lebih dari 4 bulan (Bisnis.com, 2025a); (JawaPos,
2025)

Jeda tanpa penerbangan
komersial 2025

Catatan: 180 kursi per pesawat A320-200 mengacu pada keterangan Beritajatim.com
(2025a). Isian 50 -60% adalah angka ilustratif, bukan realisasi.

Perbandingan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah penumpang aktual jauh
lebih rendah daripada kapasitas desain awal terminal. Pada 2025, jumlah penumpang
setara sekitar 0,45% dari kapasitas desain tahunan. Perbandingan ini menggambarkan
rendahnya pemanfaatan kapasitas berdasarkan indikator jumlah penumpang, tetapi tidak
mengukur pendapatan aeronautika ataupun non-aeronautika secara langsung. Oleh karena
itu, kondisi tersebut digunakan sebagai konteks yang menunjukkan keterbatasan basis
pasar, bukan sebagai bukti kuantitatif mengenai besarnya pendapatan atau efektivitas
strategi komersial.

Strategi Diversifikasi Pendapatan Non-Aeronautika

Secara konseptual, strategi pendapatan non-aeronautika Dhoho dapat
dikelompokkan menjadi empat arah: (1) optimalisasi ruang komersial melalui tenant yang
sesuai pola kebutuhan pengguna; (2) pengembangan layanan pendukung seperti F&B,
ritel, transportasi darat, dan jasa lain; (3) pemanfaatan aset dan titik temu pengguna untuk
promosi atau iklan yang tidak mengganggu keselamatan dan kenyamanan; dan (4)
kemitraan dengan pelaku ekonomi lokal agar bandara menjadi penghubung pasar
perjalanan dan ekonomi kawasan. Daftar ini adalah kerangka strategi. Bukti aktual
dipisahkan dari peluang agar tidak terjadi overclaim.

Keterangan narasumber memberi bukti aktual pada sebagian arah tersebut.
Menurut Narasumber 1, sumber pendapatan non-acronautika yang dikelola bandara
berupa konsesi, sewa, dan pemakaian utilitas oleh mitra usaha atau mitra kerja di bidang
kargo, ritel, layanan, dan F&B. Keterangan ini cocok dengan pembagian sumber non-
aeronautika dalam literatur (Graham, 2018), tetapi belum dapat dicocokkan dengan
dokumen publik karena rincian tenant tidak dipublikasikan, sehingga dicatat sebagai
keterangan satu sumber.

Strategi Berbasis Nilai per Pengguna

Keterbatasan penerbangan membuat pendekatan nilai per pengguna relevan. Nilai
komersial dapat ditingkatkan melalui kecocokan produk, kualitas pengalaman,
kenyamanan, kemudahan transaksi, dan layanan yang menjawab kebutuhan spesifik
pengguna. Hubungan positif antara waktu tunggu dan pendapatan non-aeronautika (Wu et
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al., 2024) menjadikan pengelolaan pengalaman terminal bagian dari strategi komersial.
Implikasinya, pengelola tidak cukup mengisi ruang dengan sebanyak mungkin tenant;
pada bandara regional, kurasi tenant dapat lebih penting daripada jumlah tenant karena
pasar lebih terbatas.

Keterangan narasumber menunjukkan bahwa pengelola pernah menyelenggarakan
kegiatan kolaboratif, termasuk yoga dan Kediri Half Marathon, serta meminta tenant tetap
buka selama kegiatan berlangsung meskipun tidak terdapat jadwal penerbangan. Menurut
narasumber, kegiatan tersebut dimaksudkan untuk memperluas paparan bandara kepada
pengunjung di luar kelompok penumpang. Namun, data mengenai jumlah pengunjung,
transaksi tenant, biaya penyelenggaraan, dan perubahan pendapatan tidak tersedia.
Dengan demikian, kegiatan tersebut dapat diidentifikasi sebagai upaya memperluas
aktivitas komersial, tetapi dampaknya terhadap pendapatan belum dapat disimpulkan.

Kemitraan dan Ekosistem Stakeholder

Strategi pendapatan non-aeronautika pada dasarnya adalah strategi hubungan.
Pengelola menyediakan ruang, fasilitas, akses ke pengguna, reputasi, dan sistem
operasional; tenant menyediakan produk, modal, tenaga kerja, kemampuan operasional,
dan inovasi layanan; penumpang menjadi pengguna sekaligus sumber permintaan;
pemerintah berperan melalui regulasi dan pengawasan; dan masyarakat lokal serta
UMKM dapat menjadi sumber produk dan tenaga kerja bila memenuhi standar bandara
(Freeman et al., 2010). Pemerintah Kabupaten Kediri telah menyiapkan puluhan UMKM
dalam tiga kategori untuk berjualan di bandara (JawaPos, 2024a), pembukaan stan sempat
molor meskipun ratusan produk telah siap (JawaPos, 2024b), dan pada November 2025
pelaku UMKM bersama pengelola membahas pameran Bumi Panji Expo di bandara
(RRI, 2025).

Konteks ekonomi lokal tersebut sejalan dengan Susilowati et al. (2026), yang
menemukan bahwa pembangunan dan keberadaan Bandara Dhoho berkaitan dengan
penyesuaian kegiatan ekonomi masyarakat sekitar, termasuk perdagangan, penginapan,
transportasi, dan jasa. Bagi penelitian ini, temuan tersebut menjadi bukti kontekstual
bahwa peluang komersial bandara tidak hanya berada pada transaksi penumpang di
terminal, tetapi juga pada hubungan dengan ekosistem ekonomi di sekitarnya. Namun,
studi Susilowati et al. berfokus pada pengalaman masyarakat lokal, bukan pengukuran
pendapatan non-aeronautika bandara. Karena itu, sumber tersebut digunakan untuk
memperkuat konteks stakeholder dan peluang kemitraan lokal, bukan sebagai bukti
langsung bahwa kemitraan tersebut telah meningkatkan pendapatan Bandara Dhoho.

Mekanisme seleksi dan penunjukan mitra yang dijelaskan narasumber
menunjukkan adanya proses penilaian lintas divisi. Namun, kriteria seleksi, dokumentasi
keputusan, dan pengalaman calon mitra tidak tersedia dalam data penelitian. Karena itu,
mekanisme tersebut belum cukup untuk menyimpulkan bahwa proses seleksi telah
transparan atau adil; penilaian yang lebih kuat memerlukan informasi mengenai kriteria,
konsistensi penerapan, dan kesempatan bagi calon mitra.

Resource Dependence dan Strategi Kemitraan

Bandara dan tenant berada dalam hubungan saling bergantung yang tidak selalu
seimbang. Pada kondisi penumpang terbatas, tenant menghadapi risiko omzet yang lebih
tinggi, sedangkan pengelola menghadapi risiko ruang kosong dan rendahnya aktivitas
komersial (Pfeffer & Salancik, 1978/2003). Kebijakan yang diterangkan narasumber
merupakan respons terhadap ketergantungan tersebut: tim komersial menyadari
keterbatasan penerbangan dan memberikan sewa ruang tanpa biaya untuk jangka tertentu
sampai penerbangan optimal, dengan substitusi yang diupayakan tidak memberatkan
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mitra; mitra juga dapat mengajukan keringanan tertentu, termasuk pada pas bandara, dan
memperoleh diskon pembayaran parkir.

Ketergantungan terbesar bandara sebenarnya berada pada maskapai, karena
keputusan membuka atau menutup rute berada di tangan maskapai. Jeda penerbangan
2025 menunjukkan konsekuensinya, dan pemerintah pusat menawarkan insentif kepada
maskapai (Okezone, 2025b). Dari sisi komersial, narasumber menerangkan bahwa
pengelola melakukan roadshow ke maskapai untuk menjelaskan potensi Kediri agar
mereka tertarik membuka rute, serta ke biro perjalanan umrah. Strategi ini sejalan dengan
temuan bahwa dalam hubungan bandara-maskapai yang saling bergantung, kepercayaan
dan keyakinan pada keberlanjutan hubungan menentukan kerja sama (Lap¢in & Tasc,
2024). Roadshow tersebut belum tercatat pada dokumen publik yang ditemukan, sehingga
merupakan keterangan satu sumber.

Tinjauan Prinsip Muamalah

Dari perspektif muamalah, strategi pendapatan tidak dapat dipisahkan dari cara
transaksi disusun. Pendapatan tinggi tidak otomatis menunjukkan keberhasilan bila
diperoleh melalui ketidakjelasan, pemaksaan, biaya tersembunyi, atau aktivitas yang tidak
halal. Penelitian menilai enam aspek: kerelaan, kejelasan akad, keadilan, transparansi,
amanah, dan kehalalan objek transaksi. Karena dokumen kontrak tidak dikaji, kesimpulan
tentang jenis akad tidak dibuat pasti; yang dilakukan adalah menilai kebijakan yang
diterangkan narasumber terhadap kriteria tersebut (Tabel 5).

Tabel 5.
Penilaian Kebijakan Komersial Menurut Prinsip Muamalah

Aspek Keterangan narasumber atau data publik Penilaian
Sewa ruang tanpa biaya untuk jangka Selaras: beban risiko lalu lintas
Keadilan tertentu sampai penerbangan optimal; rendah dibagi, tidak
substitusi yang tidak memberatkan; dibebankan seluruhnya kepada
keringanan pas bandara dan diskon parkir. mitra.
Indikasi kerelaan ada pada
Mitra dipilih melalui seleksi dan penunjukan mekanisme pengajuan

Kerelaan langsung; mitra dapat mengajukan keringanan; persetujuan mitra

keringanan. atas penunjukan langsung

belum dikonfirmasi.

Pengelola lama dan baru mengundang mitra  Selaras: komunikasi peralihan
untuk sosialisasi dan perkenalan pada masa dilakukan; isi informasi tentang

Transparansi peralihan; rilis Kemenhub memuat jadwal penerbangan kepada
pengaturan masa transisi. mitra belum dikonfirmasi.
Narasumber menyatakan bahwa dalam . .
N Sebagian selaras; kelanjutan
bisnis tidak ada yang berubah pada .o . .
Amanah . o perjanjian perlu dikonfirmasi
peralihan; pengelolaan aset bernilai besar ada dokumen
dilanjutkan oleh SDHI. P '
Kejelasan akad Dokumen kontrak tidak dikaji. Belum dapat dinilai.

Kehalalan objek ~ Daftar produk dan jenis usaha mitra tidak

usaha diperiksa. Belum dapat dinilai.

Sumber. analisis peneliti berdasarkan wawancara dan Sari et al. (2024), Beekun (1997),
serta Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (2000).
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Kebijakan sewa tanpa biaya untuk jangka tertentu dan pemberian keringanan yang
dijelaskan narasumber dapat ditafsirkan sebagai upaya membagi risiko ketika aktivitas
penerbangan masih terbatas. Akan tetapi, kebijakan tersebut tidak dengan sendirinya
membuktikan terpenuhinya prinsip keadilan atau kerelaan. Penilaian memerlukan
informasi tentang syarat keringanan, durasi, persetujuan para pihak, serta ketentuan yang
berlaku dalam akad. Karena dokumen kontrak tidak dikaji, pembahasan ini dibatasi pada
indikasi keselarasan berdasarkan keterangan narasumber, bukan penetapan kepatuhan
syariah secara menyeluruh.

Magqashid al-Shariah dan Kemaslahatan

Hifz al-mal relevan dengan pengelolaan aset, hak ekonomi, dan perlindungan
kepentingan para pihak (Chapra, 2008). Dalam konteks Bandara Dhoho, prinsip ini dapat
digunakan untuk menilai apakah strategi komersial diarahkan pada pemanfaatan aset
yang produktif, transaksi yang jelas, dan pembagian risiko yang wajar. Dimensi hifz al-
nafs dapat dikaitkan dengan keselamatan dan kenyamanan pengguna, hifz al-'aql dengan
penyampaian informasi yang tidak menyesatkan, hifz al-nasl dengan keberlanjutan
manfaat bagi keluarga dan pelaku ekonomi lokal, serta hifz al-din dengan pemenuhan
kebutuhan keagamaan pengguna. Namun, data penelitian belum cukup untuk
menyimpulkan bahwa seluruh dimensi tersebut telah tercapai. Oleh sebab itu, dimensi
maqashid dalam artikel ini diposisikan sebagai kerangka evaluasi normatif dan arah
pengembangan, bukan sebagai klaim capaian yang telah terukur.

Model Strategi yang Diusulkan

Berdasarkan sintesis teori, konteks publik, dan keterangan narasumber, model
strategi dirumuskan melalui lima lapisan: (1) pemetaan permintaan berdasarkan profil
penerbangan dan pengguna; (2) kurasi tenant dan layanan berdasarkan kebutuhan nyata;
(3) pengelolaan aset dan kemitraan untuk mengurangi ruang tidak produktif, (4) tata
kelola hubungan melalui indikator kinerja, komunikasi, dan evaluasi; dan (5) filter
muamalah untuk memastikan transaksi adil, transparan, halal, dan maslahat. Model ini
menempatkan pendapatan sebagai hasil, bukan satu-satunya tujuan. Strategi yang
menghasilkan pendapatan besar tetapi meningkatkan sengketa, menurunkan kualitas
layanan, atau mengeksploitasi mitra tidak dikategorikan optimal.

Enam arah strategi dirumuskan dari model tersebut dan dirangkum pada Tabel 6,
dengan menandai mana yang sudah dijalankan menurut narasumber dan mana yang masih

potensi.
Tabel 6.
Enam Arah Strategi Pendapatan Non-Aeronautika Bandara Dhoho
Strategi Status Dasar Risiko Utama
Dijalankan sebagian: seleksi ~ Narasumber 1; (JawaPos, Penvewa tidak
1. Ruang komersial dan mitra, gerai UMKM 2024a); (RRI, 2025); ber teﬁlan karena
produk lokal UMKM direncanakan; acara bersama (Syaifulrahman & enumpane sedikit
UMKM dibahas Rohmatullah, 2025) ~ Penumpang
(“Kajian Pemanfaatan
Potensi (belum ada bukti Luas Area Terminal”, Akses darat dan
2. Lahan dan properti enerapan) 2025); (Direktorat permintaan lahan
p P Jenderal Kekayaan belum teruji

Negara, 2024)
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Mitra kargo disebut sebagai Narasumber 1;
. salah satu pengguna ruang (Direktorat Jenderal Bergantung jadwal
3. Kargo dan logistik (Narasumber 1); Perhubungan Udara penerbangan

pengembangan masih potensi  diakses 13 Oktober 2026)

Roadshow ke maskapai dan

4. Carter, VIP, haji- ) .. Narasumber 1; Izin dan koordinasi
biro umrah dijalankan S . . .
umrah (Narasumber 1) (Bisnis.com, 2025¢) lintas instansi
Event yoga dan Kediri Half =~ Narasumber 1; (“Strategi ber ]thrggak ada
5. Pariwisata dan event =~ Marathon; tenant tetap buka Pemasaran Digital K e%aerlangult)an
(Narasumber 1) Tourism”, 202) .
acara
6. Kelembagaan Tim seleksi lintas divisi; Narasumber 1; (Fasone & Kapabilitas
’ Komersi agl sosialisasi peralihan Scuderi, 2012); (Fuerst & komersial
(Narasumber 1) Gross, 2018) pengelola baru

Sumber: analisis peneliti (2026)

Berdasarkan sintesis teori, dokumen publik, dan keterangan narasumber, strategi
pendapatan non-aeronautika pada bandara dengan penerbangan terbatas perlu disesuaikan
dengan karakteristik pasar dan kapasitas pengelola. Pada Bandara Dhoho, beberapa
respons yang dilaporkan meliputi keringanan bagi mitra, penyelenggaraan acara, serta
upaya menjalin komunikasi dengan maskapai dan biro perjalanan umrah. Akan tetapi,
karena data pendapatan dan hasil evaluasi strategi tidak tersedia, penelitian ini tidak
menyimpulkan bahwa langkah-langkah tersebut telah meningkatkan kinerja finansial.
Temuan lebih tepat dipahami sebagai pemetaan praktik dan peluang strategi yang masih
memerlukan evaluasi.

Secara praktis, prioritas strategi perlu dibangun melalui pemetaan permintaan dan
evaluasi kelayakan setiap sumber pendapatan. Candra dan Afriyanto (2024), dalam
tinjauan literatur tentang pendapatan non-aeronautika bandara, menyoroti lokasi, volume
lalu lintas, ruang komersial, pemasaran, dan kerja sama bisnis sebagai faktor yang
relevan. Karena artikel tersebut merupakan kajian literatur, faktor-faktor itu lebih tepat
digunakan sebagai kategori pertimbangan daripada dianggap sebagai hasil pengujian
empiris pada Bandara Dhoho. Dalam konteks Dhoho, setiap opsi seperti ruang UMKM,
properti, logistik, acara, dan layanan perjalanan perlu dinilai menurut kebutuhan pasar,
biaya, kesiapan operasional, risiko, serta kesesuaiannya dengan keselamatan dan tata
kelola bandara (ICAO, 2013).

Pada saat yang sama, transisi pengelolaan menuntut kehati-hatian analitis. Menurut
narasumber, hubungan dengan mitra tidak berubah pada peralihan dan kedua pihak
mensosialisasikannya, dan rilis Kemenhub menyatakan transisi berjalan terkoordinasi
(Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2026). Namun, pengakhiran KSO tidak boleh
menghapus periode sebelumnya, tetapi menjadi batas penelitian yang penting: kebijakan
operator setelah transisi tidak dicampur dengan temuan pada periode PT Angkasa Pura
Indonesia. Pengelola baru memikul seluruh biaya tetap, dan pemilik menyatakan bandara
belum berkontribusi positif (Kontan, 2026), sehingga keberlanjutan strategi non-
aeronautika perlu dijaga melalui kapabilitas komersial yang dibangun atau dipertahankan,
selaras dengan teori ketergantungan sumber daya (Pfeffer & Salancik, 1978/2003).
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CONCLUSION

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan. Pertama, Bandara Dhoho menghadapi
keterbatasan lalu lintas penerbangan. Pada 2025, jumlah penumpang tercatat 6.789 orang
atau sekitar 0,45% dari kapasitas desain awal terminal. Angka tersebut menunjukkan
rendahnya pemanfaatan kapasitas berdasarkan jumlah penumpang, tetapi tidak mengukur
pendapatan secara langsung. Kondisi ini memberikan konteks bagi pentingnya
mengidentifikasi sumber pendapatan non-aeronautika yang dapat mendukung aktivitas
komersial ketika lalu lintas penerbangan terbatas.

Kedua, berdasarkan keterangan dua narasumber dari pihak komersial, praktik yang
dilaporkan meliputi seleksi mitra, keringanan biaya tertentu, komunikasi dengan
maskapai dan biro umrah, serta kegiatan yang melibatkan tenant. Penelitian merumuskan
enam arah pengembangan, yaitu ruang komersial dan produk lokal, lahan dan properti,
kargo dan logistik, carter serta layanan haji-umrah, pariwisata dan event, serta penguatan
kelembagaan komersial. Arah tersebut merupakan rekomendasi analitis dengan tingkat
kesiapan dan bukti yang berbeda, bukan seluruhnya praktik yang telah terbukti efektif.

Ketiga, keterangan narasumber memberikan indikasi perhatian terhadap pembagian
risiko dan komunikasi dengan mitra. Namun, keadilan, kerelaan, transparansi, kejelasan
akad, dan kehalalan objek usaha belum dapat dinilai secara menyeluruh tanpa dokumen
kontrak, daftar usaha mitra, dan bukti pendukung lainnya. Penelitian ini terbatas pada dua
narasumber dari sisi pengelola, observasi pada periode September—Oktober 2026, serta
dokumen publik; penelitian berikutnya perlu melibatkan perspektif tenant dan menguji
indikator kinerja komersial serta kepatuhan muamalah secara lebih langsung.
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